
 

 

BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam melaksanakan praktik kerja magang, posisi penulis di PT. 

Social Bella Indonesia adalah sebagai Project Executive Intern. Divisi 

Project Executive berada dibawah departemen Marketing Strategic 

Planning (MSP) yang dipimpin oleh Erni selaku Associate Lead. Associate 

Lead bertugas untuk mengawasi serta bertanggung jawab terhadap seluruh 

aktivitas yang sedang dikerjakan oleh divisi Project Executive dan Strategic 

Planner. Dalam pelaksanaan praktik kerja magang, penulis dibimbing 

langsung oleh Bella Agustina selaku Senior Project Executive. 

 
Gambar 3.1: Struktur Kerja MSP 

 
 

 
Sumber: Pembimbing Lapangan 

 
Project Executive Intern bertugas untuk membantu Senior Project 

Executive dalam mengatur serta menjadi perantara antara Brand Manager 

dengan berbagai divisi terkait dalam melaksanakan kampanye dan 



 

 

 

 

memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan kalender aktivitas yang telah 

disusun oleh tim Strategic Planner. Project Executive Intern turut 

berkoordinasi dengan berbagai divisi, seperti: 

1. Tim planner, untuk membuat kalender aktivitas, timeline, talking points, 

dan briefing sebuah kampanye. 

2. Tim kreatif, dalam memenuhi kebutuhan brand terhadap key visual 

(KV) dan final artwork (FA) sesuai dengan ketentuan yang diberikan 

brand. 

3. Tim komunitas, untuk membantu menemukan KOL yang sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan brand manager dan sesuai dengan brand 

image, membantu proses kerja sama antara brand dengan KOL, hingga 

menjadikan KOL sebagai salah satu media promosi. 

4. Tim direct marketing, untuk memenuhi kebutuhan akan UTM Link yang 

berfungsi untuk mengetahui jumlah ketertarikan khalayak terhadap 

suatu konten atau promosi. 

5. Tim Beauty Journal (BJ), untuk melakukan pengecekkan kuota serta 

eksekusi pada berbagai jenis media promosi yang akan ditampilkan pada 

media promosi milik BJ dengan menggunakan teknik promosi soft 

selling. 

6. Tim operasional, berkoordinasi dalam melakukan permintaan terhadap 

pengiriman produk untuk berbagai kebutuhan suatu brand, misalnya 

pengiriman produk kepada para pemenang giveaway, pengiriman 

produk untuk KOL, pengiriman produk untuk tim BJ, dsb. 

7. Tim brand manager, menjadi divisi yang dianggap sebagai klien karena 

membutuhkan persetujuan atas berbagai aktivitas yang dilaksanakan 

serta memenuhi berbagai permintaan dalam suatu kampanye. 

Berkoordinasi untuk melengkapi reffcode suatu produk, memberikan 

persetujuan terhadap KOL yang akan dipilih, memberikan persetujuan 

terhadap brief dan talking points yang akan disampaikan, memberikan 

revisi hingga persetujuan KV brand, serta berbagai persetujuan lainnya 

yang melibatkan suatu brand. 



 

 

 

 

8. Tim social media, untuk melakukan pengecekkan kuota serta eksekusi 

pada social media milik Sociolla dan social media brand yang 

bersangkutan, baik berupa promosi, kompetisi, hingga berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan brand awareness. 

9. Tim public relation (PR), untuk melakukan koordinasi terhadap para 

media. Salah satunya dengan melakukan eksekusi media seeding, yaitu 

memberikan suatu produk kepada sejumlah daftar media yang telah 

disetujui oleh brand manager, lalu tim PR akan memberikan press 

release yang telah disusun dan disetujui oleh brand manager untuk 

dimuat pada media yang bersangkutan. 

10. Tim acara, untuk membantu eksekusi suatu acara serta berkoordinasi 

dengan vendor apabila dibutuhkan dalam acara yang akan dilaksanakan. 

Dalam situasi pandemi, acara yang dilaksanakan berupa media launch 

virtual event, brand virtual gathering, dan Instagram Live. 

Masing – masing divisi memiliki ketentuannya masing – masing. 

Misalnya tim community yang hanya menerima perminataan KOL maksimal 2 

minggu sebelum tanggal yang tertera serta diwajibkan mengisi formulir 

permintaan KOL, tim event yang menerima permintaan pembuatan acara 

minimal 1 bulan sebelum tanggal acara tersebutt dilaksanakan, dan tim BJ yang 

membutuhkan 1-3 minggu untuk proses pembuatan konten. Seluruh komunikasi 

untuk berkoordinasi dilakukan dengan memanfaatkan berbagai platform yang 

tersedia seperti Quire, Cerebro, Email, dan WhatsApp. 

 
3.2. Tugas yang Dilakukan 

Dalam melaksanakan praktik kerja magang, penulis memiliki posisi 

sebagai Project Executive Intern. Maka dari itu, penulis memiliki tugas – 

tugas pokok yang menjadi kewajiban, yaitu: 

- Membuat MoM di setiap meeting, discussion, dan Work In Progress 

(WIP) 

- Melakukan aktivasi serta pemantauan kegiatan marketing pada sebuah 

kampanye 



 

 

 

 

- Bertanggung jawab serta memberikan informasi terkini mengenai 

aktivitas marketing brand yang sedang berjalan 

Berikut timeline setiap minggu yang berisikan keterangan waktu 

dari tugas – tugas pokok yang dilakukan sebagai Project Executive Intern 

di PT Social Bella Indonesia: 

 
Tabel 3.1: Timeline Tugas Pokok Project Executive Intern 

Sumber: Olahan Data Penulis 

 
 

3.3. Pembahasan 

Pada tabel 3.1 diatas, terdapat tiga jenis pekerjaan yang menjadi 

tugas pokok penulis sebagai Project Executive Intern. Pekerjaan tersebut 

dilakukan dan diterapkan pada 9 brand dan terbagi dalam 14 minggu kerja. 

Meskipun hanya terbagi dalam tiga jenis pekerjaan, namun masing – masing 

jenis pekerjaan terbagi dalam berbagai kegiatan dan tentunya berbeda – 

beda mengikuti ketentuan dan peraturan dari masing – masing brand. 



 

 

 

 

3.3.1. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

a. Membuat MoM di setiap meeting, discussion, dan Work In Progress 

(WIP) 

MoM adalah kepanjangan dari Minutes of Meeting atau yang biasa lebih 

akrab dikenal dengan sebutan notula. Berdasarkan KBBI yang dilansir dari 

(Surya, 2021), notulen adalah sebuah catatan singkat mengenai suatu rapat 

terkait hal yang dibicarakan dan tentunya menjadi sebuah hal penting yang 

perlu diperhatikan setiap anggota rapat. Dapat disimpulkan bahwa salah satu 

tugas pokok pertama penulis adalah menjadi notulen. MoM umumnya 

dibuat pada saat meeting, discussion, dan WIP di setiap minggu. MoM yang 

dibuat penulis berisikan catatan penting atas sebuah hasil diskusi seperti 

revisi, keputusan brand manager atas suatu permasalahan, permintaan 

khusus brand manager, hingga informasi penting terkait suatu brand yang 

diinfokan melalui brand manager. 

Sebagai seorang Project Executive Intern, penulis membantu membuat 

MoM. Kemudian MoM yang telah dibuat akan dikirimkan ke Bella 

Agustina selaku pembimbing lapangan dan Senior Project Executive. MoM 

tersebut akan dilengkapi dan dicocokkan dengan catatan yang juga telah 

dibuat oleh Senior Project Executive. Jika dirasa sudah lengkap dan sesuai 

dengan hasil diskusi, maka MoM akan dikirimkan kepada anggota diskusi 

lainnya yang juga hadir pada diskusi tersebut. MoM dibuat dengan 

memanfaatkan fitur google document dan dikirim dengan menggunakan 

email. Hal ini juga berfungsi agar anggota lainnya dapat menambahkan 

MoM apabila dirasa terdapat kekurangan. 

MoM juga sangat membantu penulis sebagai bahan acuan untuk 

melaksanakan kegiatan yang diperlukan selanjutnya. Sehingga ketika 

terdapat hal yang membingungkan namun sudah disampaikan pada diskusi, 

penulis dapat kembali mengingatnya dengan membaca MoM. 



 

 

 

 
 

Gambar 3.2: MoM Green Beauty 

 

 
Sumber: Data Penulis 

 
 

b. Melakukan aktivasi serta pemantauan kegiatan marketing pada 

sebuah kampanye 

Dalam melakukan aktivasi dan pemantauan kegiatan marketing 

suatu kampanye, hal ini tentunya membutuhkan koordinasi dari berbagai 

pihak terkait. Namun, sebelum sampai pada tahap aktivasi sebuah kegiatan 

marketing, terdapat berbagai proses yang dilakukan. Di dunia kerja 

khususnya Sociolla, membagi satu tahun ke dalam empat periode kerja dan 

disebut dengan istilah Q1 (Januari – Maret), Q2 (April – Juni), Q3 (Juli – 

September), dan Q4 (Oktober – Desember). Setiap periode kerja, para brand 

manager mempunyai target dan tujuan sebuah brand. Misalnya, ingin 



 

 

 

 

menaikkan brand awareness, melakukan product launch, hingga menaikkan 

penjualan produk. Ketika memasuki periode kerja baru, brand manager 

akan menginformasikan kepada strategic planner mengenai tujuan brand 

pada periode tersebut beserta beberapa permintaan khusus mengenai 

kampanye serta anggaran yang dimiliki untuk melaksanakan kegiatan 

marketing. Dalam upaya memenuhi permintaan brand manager, planners 

akan membuat sebuah kampanye yang didalamnya turut berisikan key 

communication, perbandingan terhadap kompetitor, strategi kampanye, 

brief, talking points, dan tentunya kegiatan marketing beserta timeline 

pelaksanaannya. 

Kampanye yang telah dibuat oleh planners selanjutnya akan 

dipresentasikan kepada brand manager, apabila terdapat revisi dan 

tambahan maka planners akan memperbaiki rencana kampanye tersebut 

hingga disetujui oleh brand manager. 

Dalam pembuatan strategi kampanye, Sociolla khususnya divisi 

planners telah menerapkan SMART seperti yang penulis pelajari pada mata 

kuliah “Campaign for Consumer Products”. SMART adalah sebuah konsep 

yang terdiri dari Spesific, Measureable, Achievable, Relevant, dan 

Timebound. Spesifik adalah dimana strategi kampanye yang dibuat 

memiliki target yang detail dan spesifik. Measureable adalah bagaimana 

suatu strategi kampanye dapat diukur keberhasilannya. Achievable adalah 

membahas target dari suatu kampanye haruslah yang dapat dicapai, artinya 

tidak terlalu sulit namun juga tidak terlalu mudah. Relevant adalah bahwa 

target kampanye yang dibuat harus relevan dengan tujuannya dibuat 

kampanye tersebut. Timebound membahas mengenai batas waktu yang 

ditetapkan untuk melaksanakan kampanye tersebut. Dengan begitu penulis 

dapat menyimpulkan bahwa planners telah menerapkan konsep SMART 

ketika menyusun strategi kampanye yang dibuat pada setiap brand. Hal ini 

dapat dilihat dari pengamatan penulis bahwa strategi kampanye yang dibuat 

oleh planners memiliki target dan tujuan yang pasti, kegiatan marketing 

yang dirancang dapat diukur seperti report dari penggunaan UTM link, 



 

 

 

 

strategi kampanye yang disusun relevan dengan tujuan brand, serta planner 

tak lupa untuk selalu menyusun kalender kegiatan marketing pada setiap 

kampanye. 

 
Gambar 3.3: Activity Plan dan Timeline Q3 Rated Green 

 

Sumber: Data Penulis 

 

 

Rencana kegiatan marketing yang telah disusun oleh planners akan 

dilaksanakan oleh project executive dengan mengikuti alur dan kalender 

kegiatan yang sudah ditentukan. Dalam melaksanakan kalender kegiatan, 

penulis berkoordinasi dengan berbagai divisi terkait dengan aktivitas yang 

akan dilakukan. Project Executive juga akan membuat linimasa dalam 

menjalankan aktivitas tersebut dan tentunya linimasa yang dibuat telah 

mendapatkan persetujuan brand manager yang bersangkutan. Hal ini 

bertujuan untuk menjadi acuan project executive dan brand manager dalam 

melakukan pemantauan terhadap kegiatan yang sedang dilakukan. 

Ketika terdapat kegiatan marketing yang membutuhkan permintaan 

KOL dan SBN seeding maka penulis akan berkoordinasi dengan tim 

komunitas. Dilansir dari (Ibnuismail, 2021), KOL adalah seseorang yang 

mempunyai keahlian serta pengetahuan mendalam dalam bidang tertentu, 

sehingga pendapatnya sangat didengar oleh khalayaknya. Maka dari itu, 

KOL seeding merupakan kegiatan untuk mengirimkan produk kepada para 



 

 

 

 

KOL yang memiliki sejumlah pengikut di sebuah platform dan memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi khalayak dalam bidang tertentu. KOL 

Seeding terbagi dalam dua jenis, yaitu berbayar dan tidak berbayar. Sesuai 

namanya, berbayar berarti brand akan membayar KOL yang diinginkan 

untuk mempromosikan produk dan brand tersebut di platform KOL sesuai 

dengan biaya yang telah ditetapkan oleh masing – masing KOL. Sedangkan 

tidak berbayar, maka brand akan memberikan produk kepada KOL tanpa 

memberikan kompensasi biaya apapun. Akan tetapi berbeda dengan KOL 

yang tidak berbayar, maka KOL tidak diharuskan memberikan mengunggah 

produk yang dikirimkan pada platform KOL tersebut. Sejenis dengan KOL 

Seeding, namun SBN Seeding hanya memiliki satu jenis yaitu tidak 

berbayar. Yang membedakan adalah SBN yang merupakan Sociolla Beauty 

Network yang berarti komunitas penggemar industri kecantikan milik 

Sociolla. Meskipun tidak dibayar, namun para SBN yang telah dipilih oleh 

brand manager memiliki kewajiban untuk mempromosikan produk pada 

platform masing – masing SBN. 

Meskipun keduanya (KOL dan SBN Seeding) berkoordinasi 

dengan tim komunitas, namun keduanya mempunyai ketentuan yang 

berbeda. Jika membutuhkan permintaan KOL, maka project executive wajib 

mengisi formulir permintaan. Lalu jika membutuhkan permintaan SBN, 

maka project executive wajib mengisi formulir permintaan khusus. Setelah 

itu, project executive akan mengirimkan permintaan tersebut melalui email 

dengan menyertakan brief yang telah dibuat oleh tim planner beserta 

lampiran lainnya yang dibutuhkan. 



 

 

 

 
 

Gambar 3.4: Form Permintaan Carasun SBN Seeding 

 

Sumber: Data Penulis 

Gambar 3.5: Permintaan Sheet KOL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Penulis 

 

 

Selain itu, apabila suatu strategi kampanye membutuhkan KV akan 

berkoordinasi dengan tim kreatif, membutuhkan UTM link yang 

berkoordinasi dengan tim direct marketing, dan membutuhkan permintaan 

media seeding yang berkoordinasi dengan tim PR, maka penulis akan 

melakukan permintaan melalui platform Quire dengan memberikan brief 

yang telah disusun oleh planner. Quire adalah sebuat platform berupa situs 

yang digunakan oleh Sociolla untuk memudahkan seluruh pekerjaan yang 



 

 

 

 

diperlukan serta membuat alur pekerjaan menjadi lebih jelas dan tertata. 

Quire juga mempunyai fitur bagi seluruh anggota untuk saling berdiskusi. 

 
Gambar 3.6: Quire 

Sumber: Data Penulis 

 

 
Berbeda dengan lainnya, khusus untuk melakukan permintaan 

pengiriman produk apabila dibutuhkan, para Project Executive 

menggunakan platform Cerebro untuk melakukan permintaan kepada tim 

operasional, dengan memasukkan reffcode produk, jumlah produk yang 

akan dikirim, serta alamat pengiriman produk tersebut. Penggunaan Cerebro 

memiliki tujuan yang sama dengan penggunaan Quire. Yaitu untuk 

memudahkan serta membuat alur kerja menjadi lebih terstruktur. Sistem 

dalam Cerebro juga memudahkan pemeriksaan serta alokasi produk yang 

akan dikirimkan. Hal ini dikarenakan ketika melakukan permintaan 

pengiriman produk, sistem Cerebro membutuhkan persetujuan dari Head of 

Brand Manager dan tim anggaran sebelum akhirnya dapat diproses oleh tim 

operasional. 



 

 

 

 
 

Gambar 3.7: Cerebro 

Sumber: Data Penulis 

 

 

Tak sampai disitu, penulis bertanggung jawab penuh atas seluruh 

kegiatan yang sedang dilaksanakan. Apabila dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut ditemukan kendala, maka penulis wajib memberikan informasi 

serta meminta solusi kepada brand manager. Penulis juga wajib 

memastikan seluruh kegiatan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai 

dengan kalender aktivitas yang dibuat. Hal ini bertujuan untuk menghindari 

terjadinya hambatan dalam melakukan kegiatan marketing yang 

dikhawatirkan akan berdampak pada rencana kegiatan marketing 

kedepannya. Seiring berjalannya kegiatan tersebut, penulis juga wajib 

menjalankan kegiatan marketing selanjutnya yang sudah terencana sesuai 

dengan kalender kampanye yang telah dibuat oleh planner. Seluruh 

koordinasi dan komunikasi singkat dan cepat menggunakan platform 

Whatsapp. 

Selain menjalankan kegiatan marketing pada suatu kampanye yang 

telah dibuat oleh planner, biasanya brand manager mempunyai kegiatan 

marketing bulanan tersendiri. Hal itu turut mencakup tanggung jawab 

penulis selaku Project Executive Intern untuk melaksanakannya. Apabila 

sebuah kegiatan telah selesai terlaksana, maka penulis turut bertanggung 

jawab dalam memberikan laporan berupa hasil dari kegiatan marketing yang 



 

 

 

 

sudah dilakukan kepada brand manager. Namun, tidak seluruh kegiatan 

memiliki laporan. Kegiatan yang memiliki laporan seperti: 

a. UTM Link berupa jumlah klik yang menunjukkan ketertarikan 

khalayak 

b. SBN Seeding berupa insight post para SBN 

c. Pengiriman produk berupa nomor resi 

 
 

c. Bertanggung jawab serta memberikan update terkait activity brand 

yang sedang berjalan 

Sebagai project executive intern, penulis memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan seluruh informasi terkait kegiatan yang sedang 

dilaksanakan. Informasi terbaru didistribusikan kepada beberapa pihak 

terkait, yaitu: 

a. Pembimbing Lapangan 

Penulis memberikan informasi kepada Bella Agustina selaku 

pembimbing lapangan dan supervisi penulis. Pembimbing 

lapangan juga membimbing penulis apabila penulis merasa 

bingung dalam menjalankan tugas sebagai project executive 

intern. Distribusi informasi dilakukan dengan pola yang berbeda 

– beda. Pada awal program kerja magang, pembimbing lapangan 

memberikan tugas harian kepada penulis. Sehingga penulis 

memberikan informasi terkini kepada pembimbing lapangan 

secara rutin yaitu setiap hari. Namun memasuki minggu kedua, 

pembimbing lapangan mulai mempercayakan penulis untuk 

bertanggung jawab penuh atas kampanye 3 brand, yaitu Rated 

Green, The Goat Skincare, dan Pure Paw Paw. Seiring 

berjalannya waktu, penulis memberikan informasi terbaru 

mengenai brand yang dikelola penulis hanya melalui MSP WIP 

meeting. 

Namun selain tiga brand diatas, pembimbing lapangan 

seringkali meminta bantuan penulis untuk melakukan beberapa 



 

 

 

 

tugas pada brand yang dikelola oleh pembimbing lapangan. 

Sehingga informasi terbaru diberikan kepada pembimbing 

lapangan juga dilakukan ketika diperlukan. Seluruh informasi 

dan proses komunikasi dengan pembimbing lapangan 

menggunakan Whatsapp. 

 
b. MSP Team 

Selain pembimbing lapangan, penulis juga memberikan 

informasi terbaru kepada seluruh tim MSP yang terdiri atas 

associate lead, planner, dan project executive. Informasi 

tersebut didistribusikan setiap minggu dan bersifat terjadwal 

melalui MSP WIP (Work In Progress) dengan memanfaatkan 

fitur Google Meeting. Memberikan informasi terbaru sudah 

menjadi salah satu kewajiban setiap project executive dan turut 

menjadi tugas penulis sebagai project executive intern. 

Pendistribusian informasi tersebut dilakukan dengan tujuan agar 

associate lead dapat melakukan pemantauan terkait seluruh 

kegiatan yang sedang berjalan serta kinerja dari para project 

executive. 

Dikarenakan informasi yang diberitahukan oleh project 

executive merupakan informasi terbaru atas kegiatan marketing 

yang disusun oleh planner, maka project executive turut 

menginformasikan kegiatan yang sedang dilaksanakan kepada 

tim planner. Hal ini bertujuan agar planner dapat mengetahui 

informasi terbaru atas rencana kegiatan marketing suatu 

kampanye yang disusun dan apabila terdapat kekeliruan, maka 

planner dapat secara langsung memberikan tanggapan atau 

saling mengingatkan. 



 

 

 

 

c. Brand Manager 

Selanjutnya adalah pendistribusian informasi terbaru kepada 

brand manager. Brand manager menjadi pihak utama untuk para 

project executive memberikan informasi. Karena segala 

perencanaan, keputusan, hingga seluruh persetujuan yang 

melibatkan brand, ditentukan oleh brand manager. Penulis 

menginformasikan segala bentuk informasi, kendala, dan diskusi 

mengenai solusi kepada brand manager. Sehingga 

pendistribusian informasi terbagi dalam dua pola komunikasi, 

yaitu harian dan mingguan. 

Informasi harian diberikan oleh penulis kepada brand 

manager apabila terdapat informasi yang bersifat mendesak, 

membutuhkan persetujuan brand manager, ataupun terdapat 

kendala dalam kegiatan marketing yang sedang dilaksanakan 

sehingga membutuhkan brand manager untuk mengambil 

keputusan secepatnya. Lalu penulis juga mendistribusikan 

informasi mingguan yang bersifat terjadwal dan disebut dengan 

istilah weekly WIP. Dalam weekly WIP penulis memberikan 

informasi terbaru atas seluruh kegiatan marketing yang sedang 

berjalan, serta menginformasikan apabila terdapat kendala atau 

membutuhkan pengambilan keputusan brand manager yang 

belum sempat disampaikan pada hari tersebut. 

Proses komunikasi antara penulis dengan brand manager 

menggunakan Whatsapp untuk memberikan informasi harian 

dan menggunakan Google Meeting untuk memberikan informasi 

mingguan. 

 
3.3.2. Kendala 

Pada saat melaksanakan praktik kerja magang, tentunya penulis 

menemukan kendala – kendala yang terdapat dalam Sociolla dan 



 

 

 

 

bersinggungan dengan pekerjaan penulis sebagai Project Executive Intern 

serta berpotensi mengganggu kinerja perusahaan, yaitu: 

 
a. Ketika penulis meminta persetujuan atau solusi kepada brand 

manager, beberapa brand manager sangat lambat dalam 

memberikan respon. Padahal timeline terus berjalan dan penulis 

bertanggung jawab atas batas waktu yang diberikan. Hal ini 

membuat beberapa kegiatan marketing dengan terpaksa 

mengalami kemunduran waktu. 

b. Penggunaan fitur Cerebro yang masih memiliki banyak 

kekurangan, misalnya permintaan pengiriman yang sangat sulit 

dilacak, lambatnya proses persetujuan dari beberapa divisi, dan 

miskomunikasi mengenai data – data yang wajib dimasukkan 

pada Cerebro. Hal ini membuat penulis harus melakukan 

permintaan pengiriman satu produk hingga berulang kali serta 

terjadi keterlambatan pengiriman barang. Tak hanya itu, fitur 

Cerebro yang masih sangat asing bagi penulis dan karyawan 

Sociolla lainnya membuat penulis harus adaptif dalam 

menggunakan Cerebro. Kerap kali pembimbing lapangan 

meminta bantuan penulis untuk menggunakan fitur tersebut 

dengan mandiri dan tak jarang penulis merasa bingung dan 

kewalahan. 

c. Ketika brand manager meminta bantuan penulis untuk 

melakukan pengecekkan pengiriman suatu produk yang bersifat 

mendesak, hal ini membutuhkan persetujuan beberapa divisi 

sebelum sampai ke proses pengiriman. Namun dalam hal ini, 

anggota divisi tim operasional saling melemparkan tanggung 

jawab kepada divisi lain tanpa menyebutkan divisi lainnya yang 

bersangkutan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat kendala yaitu 

kurangnya informasi mengenai struktur kerja divisi. 



 

 

 

 

3.3.3. Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 
Berbagai kendala yang ditemukan dalam melaksanakan praktik 

kerja magang, tentunya memiliki solusi penyelesaiannya masing – masing 

dan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Perihal brand manager yang memiliki respon lambat, solusi dari 

kendala tersebut adalah dengan menunggu dan tetap 

menghubungi brand manager yang bersangkutan melalui grup 

chat Whatsapp. Apabila respon tidak juga diberikan, maka 

penulis memutuskan untuk menghubungi brand manager secara 

pribadi melalui chat Whatsapp secara personal. Hingga dirasa 

keterlambatan respon brand manager dapat mempengaruhi 

timeline kerja dan kegiatan lainnya, maka penulis 

memberitahukan kepada pembimbing lapangan. Secara 

langsung pembimbing lapangan akan membantu menghubungi 

brand manager tersebut. 

b. Dalam menyelesaikan permasalahan terkait permintaan 

pengiriman melalui Cerebro, solusi yang diambil adalah dengan 

melakukan permintaan ulang secara terus menerus hingga 

pengiriman dinyatakan dapat diproses. Penulis sendiri sempat 

melakukan permintaan pengiriman manual (tanpa menggunakan 

Cerebro), namun permintaan tersebut ditolak oleh tim 

operasional. Sehingga penulis kembali menggunakan Cerebro. 

Akibat banyaknya kekurangan yang Cerebro, terhitung proses 

permintaan untuk proyek yang sama telah dilakukan sebanyak 

3-5 kali. Mengenai permasalahan penulis yang harus 

menggunakan Cerebro secara mandiri, penulis akhir mencoba 

belajar dalam mengoperasikan fitur tersebut. 

c. Solusi yang diambil ketika menghadapi kendala kurangnya 

informasi mengenai struktur kerja divisi adalah dengan meminta 



 

 

 

 

bantuan Associate Lead untuk 

memberikan kejelasan struktur 

mengenai divisi yang seharusnya 

memberikan persetujuan agar tim 

operasional dapat memproses 

pengiriman produk. Namun sayangnya 

solusi tersebut tidak membuahkan 

hasil. Sehingga penulis secara mandiri 

melakukan analisis untuk mencari tahu 

struktur kerja divisi dengan cara 

menanyakannya secara personal ke 

beberapa divisi seperti tim operasional, 

tim anggaran, hingga tim pengemasan. 

Setelah mengetahui struktur kerja yang 

jelas, penulis meminta bantuan brand 

manager untuk menyampaikan 

permintaan persetujuan pengiriman 

produk kepada head of brand. Lalu 

akhirnya meminta bantuan tim packing 

untuk segera melakukan proses 

pengiriman produk dan meminta 

nomor resi pengiriman agar brand 

manager dapat melakukan 

pengecekkan. 

 


